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ABSTRAK 

PREVALENSI DAN PROFIL PASIEN KONJUNGTIVITIS DI RSUP DR 

MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG PADA TAHUN 2019 – 2021 

(Vivi Yulianti, Desember 2022, 76 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar Belakang : Konjungtivitis adalah peradangan pada konjungtiva, yang dapat 

disebabkan oleh mikroorganisme (virus, bakteri, jamur, klamidia), alergi dan 

iritasi bahan kimia. Prevalensi konjungtivitis di Indonesia saat ini menempati 

urutan kedua (9,7%) di antara 10 besar penyakit mata. Konjungtivitis dapat 

menyerang semua kelompok umur, baik akut maupun kronis. Penelitian ini secara 

umum bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan profil pasien konjungtivitis di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian merupakan pasien konjungtivitis di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling dan pengolahan data menggunakan 

aplikasi SPSS. 

Hasil : Dari 93 pasien yang mengalami konjungtivitis, didapatkan 84 pasien yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Prevalensi Konjungtivitis di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin sebesar 6,4%. Proporsi pasien konjungtivitis berdasarkan usia 

19 – 65 tahun (79,8%), klasifikasi penyebab konjungtivitis virus (45,2%), Gejala 

klinis mata terasa gatal (42,8%), tanda klinis injeksi konjungtiva dan sekret 

(37,3%). Tatalaksana paling banyak diberikan ialah antivirus topikal (34,9%). 

Kesimpulan : Prevalensi pasien konjungtivitis sebesar 6,4%. Berdasarkan usia 

yang paling banyak mengalami di usia 19 – 65 tahun, gejala klinis yang sering 

dialami ialah mata terasa gatal, tanda klinis yang terbanyak ialah injeksi 

konjungtiva  dan terdapat sekret, klasifikasi penyebab paling sering ialah virus 

dan talalaksana yang sering diberikan ialah antivirus topikal. 

Kata Kunci : Konjungtivitis, Prevalensi 
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ABSTRACT 

PREVALENCE AND PROFILE OF CONJUNCTIVITIS PATIENTS AT 

DR MOHAMMAD HOESIN HOSPITAL, PALEMBANG IN 2019 – 2021 

(Vivi Yulianti, Desember 2022, 76 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

Background : Conjunctivitis is an inflammation of the conjunctiva, which can be 

caused by microorganisms (viruses, bacteria, fungi, chlamydia), allergies and 

chemical irritants. The prevelance of conjunctivitis in Indonesia currently ranks 

second (9.7%) among the top 10 eye diseases. Conjunctivitis can affect all age 

groups, both acute and chronic. This study generally aims to determine the 

prevalence and profile of conjunctivitis patients at Dr. Mohammad Hoesin 

Hospital Palembang in 2019-2021. 

Methods: This study was an observational descriptive study with a cross-

sectional approach. The research sample was conjunctivitis patients at Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang Hospital in 2019-2021. Sampling using total 

sampling technique and data processing using SPSS application. 

Results: Of the 93 patients who experienced conjunctivitis, 84 patients met the 

inclusion and exclusion criteria. The prevalence of conjunctivitis at Dr. 

Mohammad Hoesin Hospital was 6.4%. The proportion of conjunctivitis patients 

based on age 19 - 65 years (79.8%), classification of viral conjunctivitis causes 

(45.2%), clinical symptoms of itchy eyes (42.8%), clinical signs of conjunctival 

injection and secretions (37.3%). The most common treatment given was topical 

antiviral (34.9%). 

Conclusion: The prevalence of conjunctivitis patients was 6.4%. Based on the 

age of the most experienced at the age of 19 - 65 years, the clinical symptoms that 

are often experienced are itchy eyes, the most clinical signs are conjunctival 

injection and there is secretion, the most frequent cause classification is viruses 

and topical antivirals often given to patients of conjunctivitis.  

Keywords: Conjunctivitis, Prevalence 
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RINGKASAN 
 

PREVALENSI DAN PROFIL PASIEN KONJUNGTIVITIS DI 

RSUP DR MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG PADA TAHUN 

2019 – 2021 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Desember 2022 

Vivi Yulianti; Dibimbing oleh Dr.dr.Anang Tribowo,Sp.M(K) dan 

Dr.dr.Ramzi Amin,Sp.M(K) 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas 

Sriwijaya 

Xxii + 47 halaman, 8 tabel 

Konjungtivitis adalah peradangan pada konjungtiva, yang dapat disebabkan oleh 

mikroorganisme (virus, bakteri, jamur, klamidia), alergi dan iritasi bahan kimia. 

Angka kejadian konjungtivitis di Indonesia saat ini menempati urutan kedua 

(9,7%) di antara 10 besar penyakit mata. Konjungtivitis dapat menyerang semua 

kelompok umur, baik akut maupun kronis. Penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk mengetahui prevalensi dan profil pasien konjungtivitis di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

penelitian merupakan pasien Konjungtivitis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang pada tahun 2019-2021. Populasi penelitian adalah semua pasien mata 

yang tercatat pada data rekam medik pasien dibagian mata sub bagian infeksi dan 

imunologi RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang. Sampel penelitian adalah semua 

pasien konjungtivitis yang tercatat di Bagian Rekam Medik di RSUP Dr. 

Mohammmad Hoesin Palembang periode 2019-2021 yang memenuhi kriteria 

inklusi dan kriteria eksklusi. Variabel yang diambil pada penelitian ini yaitu usia, 

gejala klinis, tanda klinis, klasifikasi (berdasarkan penyebab) dan tatalaksana. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dan pengolahan data 

menggunakan aplikasi SPSS. Penelitian yang bertujuan unuk mengetahui 

prevalensi dan profil pasien konjungtivitis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang pada tahun 2019-2021 telah dilakukan pada bulan September – 
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Desember 2022. Didapatkan sebanyak 93 pasien yang mengalami konjungtivitis, 

namun terdapat 9 pasien yang data rekam medik tidak lengkap sehingga datanya 

tidak diambil. Jumlah pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan datanya lengkap 

sebanyak 84 pasien. Prevalensi Konjungtivitis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

sebesar 6,4%. Proporsi pasien konjungtivitis berdasarkan usia 19 – 65 tahun 

(79,8%), klasifikasi penyebab konjungtivitis virus (45,2%), Gejala klinis mata 

terasa gatal (42,8%), tanda klinis injeksi konjungtiva dan sekret (37,3%) dan 

tatalaksana antivirus topikal (34,9%). Prevalensi pasien konjungtivitis sebesar 

6,4%. Berdasarkan usia yang paling banyak mengalami di usia 19 – 65 tahun, 

gejala klinis yang sering dialami ialah mata terasa gatal, tanda klinis yang 

terbanyak ialah mata merah dan terdapat sekret, klasifikasi penyebab paling sering 

ialah virus dan talalaksana yang sering diberikan ialah antivirus topikal. 

Kata Kunci : Konjungtivitis, Prevalensi 

Kepustakaan: 43 (2008 – 2022) 
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SUMMARY 

PREVALENCE AND PROFILE OF CONJUNCTIVITIS PATIENTS 

AT DR MOHAMMAD HOESIN HOSPITAL, PALEMBANG IN 

2019 – 2021 

Scientific Writing in the form of Thesis, December 2022 

Vivi Yulianti; Supervised by Dr.dr.Anang Tribowo,Sp.M(K) and 

Dr.dr.Ramzi Amin,Sp.M(K) 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya 

University 

Xxii + 47 pages, 8 tables 

Conjunctivitis is an inflammation of the conjunctiva, which can be caused by 

microorganisms (viruses, bacteria, fungi, chlamydia), allergies and chemical 

irritants. The incidence of conjunctivitis in Indonesia currently ranks second 

(9.7%) among the top 10 eye diseases. Conjunctivitis can affect all age groups, 

both acute and chronic. This study generally aims to determine the prevalence and 

profile of conjunctivitis patients at Dr. Mohammad Hoesin Hospital Palembang in 

2019-2021. This study is an observational descriptive study with a cross-sectional 

approach. The research sample was conjunctivitis patients at Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang General Hospital in 2019-2021. The population of the study 

were all eye patients recorded in the patient's medical record data in the eye 

section of the infection and immunology subdivision of Dr. Moh. Hoesin Hospital 

Palembang. The study sample was all conjunctivitis patients recorded in the 

Medical Records Section at Dr. Mohammmad Hoesin Hospital Palembang for the 

2019-2021 period who met the inclusion criteria and exclusion criteria. The 

variables taken in this study were age, clinical symptoms, clinical signs, 

classification (based on cause) and management. The technique of sampling used 

the total sampling technique and the data processeing were processed by using 

SPSS application. This study which aims to determine the prevalence and profile 

of conjunctivitis patients at Dr. Mohammad Hoesin Palembang General Hospital 

in 2019-2021 was conducted from September to December 2022. There were 93 

patients who experienced conjunctivitis, but there were 9 patients whose medical 

record data was incomplete so the data was not taken. The number of patients who 

met the inclusion criteria and complete data were 84 patients. The prevalence of 

conjunctivitis at Dr. Mohammad Hoesin Hospital was 6.4%. The proportion of 

conjunctivitis patients based on age 19 - 65 years (79.8%), classification of viral 

conjunctivitis causes (45.2%), clinical symptoms of itchy eyes (42.8%), clinical 

signs of conjunctival injection and secretions (37.3%) and topical antiviral 

management (34.9%). The prevalence of conjunctivitis patients was 6.4%. Based 

on the age of the most experienced at the age of 19 - 65 years, the clinical 

symptoms that are often experienced are itchy eyes, the most clinical signs are red 
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eyes and secretions, the most frequent cause classification is viruses and the 

treatment that is often given is topical antivirals. 

Keywords: Conjunctivitis, Prevalence 

Citation: 43 (2008 – 2022) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Mata manusia merupakan salah satu dari organ sensorik yang paling 

kompleks relatif tidak dapat ditembus oleh sebagian besar agen lingkungan. 

Bagian terluar dari mata sangat sering terpapar dengan dunia luar. Oleh karena itu, 

mata yang sehat bergantung pada homeostatis yang akan melindungi dari suasana 

lingkungan yang buruk. Namun, pada keadaan tertentu agen infeksi bisa masuk ke 

dalam mata, melalui jalur yang berbeda sehingga menyebabkan infeksi pada mata. 

Ada beberapa yang dapat menyebabkan infeksi pada mata seperti riwayat operasi, 

trauma dan penyakit sistemik. Infeksi okular eksternal yang paling umum yaitu 

konjungtivitis, blepharitis, dakriosistitis, orbital dan preorbital celulitis.
1
 

 Konjungtivitis adalah peradangan pada konjungtiva, yang dapat 

disebabkan oleh mikroorganisme (virus, bakteri, jamur, klamidia), alergi dan 

iritasi bahan kimia.
2
 Akan tetapi 80 persen kasus konjungtivitis akut disebabkan 

oleh virus, patogen yang sering menyerang disebabkan oleh adenovirus.. 

Adenovirus bertanggungjawab terhadap 65 sampai 90 persen kasus konjungtivitis 

virus. Patogen virus umum yang lain ialah Herpes simpleks, Herpes zoster, serta 

Enterovirus. Konjungtivitis terjadi diseluruh dunia dalam bermacam-macam ras, 

umur, jenis kelamin, serta kelas sosial.
3
 

Konjungtivitis akut oleh seluruh yang mempengaruhi sekitar 6 juta orang 

di Amerika Serikat tiap  tahunnya. Masalah konjungtivitis menyumbang satu 

sampai empat persen dari kunjungan ke dokter ke negara maju oleh konjungtivitis 

bakteri akut, efek konjungtivitis bakteri yang paling sering didiagnosis, 135 kasus 

per 10.000 pasien, baik terhadap anak-anak ataupun orang dewasa serta juga pada 

orang tua.
4
  

Prevalemsi konjungtivitis di Indonesia sekarang menempati urutan kedua 

(9,7%) di antara 10 besar penyakit mata. Konjungtivitis bisa terjadi kepada semua 

kelompok usia, baik akut ataupun kronis. Tingkat tertinggi diagnosis 

konjungtivitis diantaranya anak-anak yang berusia kurang dari 17 tahun dengan 

1 



2 
 

 
 
 

kejadian tertinggi terjadi antara usia 0 sampai 4 tahun.
4
 Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa konjungtivitis paling sering terjadi antara usia 31 sampai 40 

tahun (18,75%) pada laki-laki sejumlah 85 pasien (53,125%).
5
 Sedangkan di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta terdapat konjungtivitis lebih besar terdapat oleh 

perempuan sebesar 196 (53,1%) dibandingkan laki-laki sejumlah 173 (46,9%). 

Sedangkan di RS PKU Muhammadiyah Bantul terdapat konjungtivitis yang lebih 

besar pada laki-laki sejumlah 189 orang (50,7%) dibandingkan perempuan 

sejumlah 184 orang (49,3%). Pada penelitian di RSUD Kota Manado, kasus 

konjungtivitis selaku penyakit mata paling banyak ditemukan 232 pasien dari 546 

dari seluruh penyakit mata, terdiri dari perempuan (53,85%) dan laki-laki 

(46,15%).
6
  

Gambaran klinis konjungtivitis dapat berupa hiperemia konjungtiva bulbi 

(injeksi konjungtiva), lakrimasi, sekresi pagi hari, pseudoptosis kelopak mata 

bengkak, kemosis, hipertrofi papiler, folikel, membran, pseudomembran, 

granulasi, flikten, mata bernoda semacam benda asing, serta adenopati 

preauricular.
7
 Gejalanya jika konjungtivitis tidak diobati, dapat menyebabkan 

komplikasi berupa peradangan kornea, yang mengganggu penglihatan. Ini dapat 

terjadi pada anak-anak dan orang dewasa 

Dari data tersebut, penyakit konjungtivitis memiliki gambaran klinis yang 

beragam, serta data prevalensi yang masih tinggi di tingkat dunia maupun di 

Indonesia. Diagnosis serta intervensi dini akan membantu pencegahan 

meningkatnya morbiditas penyakit konjungtivitis. Akan tetapi, penelitian tentang 

konjungtivitis masih sedikit di Kota Palembang khususnya di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian 

ini sebagai penelitian dasar mengenai prevalensi dan profil pasien konjungtivitis 

di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. 

 

1.2  Rumusan Masalah  
 Bagaimana prevalensi dan profil pasien konjungtivitis di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin pada tahun 2019-2021 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini secara umum memiliki tujuan agar memahami prevalensi 

serta profil pasien konjungtivitis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

pada tahun 2019-2021. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi prevalensi pasien konjungtivitis di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. 

b. Mengidentifikasi usia pasien konjungtivitis di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. 

c. Mengidentifikasi gejala klinis pasien konjungtivitis di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. 

d. Mengidentifikasi tanda klinis pasien konjungtivitis di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. 

e. Mengidentifikasi klasifikasi pasien konjungtivitis di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. 

f. Mengidentifikasi tatalaksana konjungtivitis di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang pada tahun 2019-2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data prevalensi dan 

pengetahuan mengenai profil yang terdapat pada pasien Konjungtivitis di RSUP 

Dr. Mohammmad Hoesin Palembang periode 2019-2021 

 

1.4.2 Manfaat Bidang Pendidikan 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan mengenai prvalensi dan profil pada pasien 

konjungtivitis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2019-2021, 
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serta dapat sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya, dan landasan informasi 

untuk penelitian di masa depan. 

1.4.3 Manfaat Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai profil pasien 

konjungtivitis sehingga masyarakat dapat mengetahui dan mendeteksi gejala 

klinis pada penyakit konjungtivitis.
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